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ABSTRAK

Penelitizn ini dilakukan di Kabupaten Sawahlunte Sijunjung mulai tangeal >
Januari sampai 5 Februar 2006, Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahus
nengelolsan aspek teknis usaha peternakan sapi potong Anggeta kelompok temak dan
jreternak mandini sehelum dan setelah menerima kredit UKM serta untuk mengetabui
pendapatan yang diperoleh Anggota kelompok ternak dan pelernak mandiri sebelum
dun setelah menerima kredit UKM,

Metade vang digunakan dalam penelitian i adalah metede survey yaiiu
pengamatan dan wawancara dengan anggola kelompok temak dan peternak mandii,
vang menjadi responden dalam penelitian. Analisis daia vang digunakan  yaitu
penerapan Aspek teknis anggota kelompok temnak dan peternak mandirt sebelum dan
setelah menerima kredit UKM dianalisis zecara deskriptif kualitatif, sedangkan
pendapatan vang diperoleh peternak diznalisis secara analisis kuantitatif,

Hasil penelitian menunjukan Penerapan aspek weknis usaha sapi potong yang
dilakukan anpgota kelompok temak dan peternak mandin setelah menerima kredit
UKM dapat dikatakan sudah semakin baik bila dibandingkan dengan sebelum
menerima kredit dapat dilibat dalam penguasasn aspek bibnt'bakalan, tatalaksano
pemeliharaan, pemberian makanan, perkandangan dan dalam pengendalian penyakir.

Rala-rata pendapatan yang diperoleh Anggota Kelompok Temak sebelum
menerima kredit sehesar Rp 2391039, atau Rp 399.426/ckor, namun  setelah
menerima kredit pendapatan anpgota kelompok  temak meningkat sehesar Bp
5.395.701 avau Rp 899285/ ckor,

Rata-rata pendapatan yang diperoleh Peternak Mandin sebelum menerina
keedit  sebesar Rp 2.772.042 atau Bp 693.010/kor dan setelah menenima kredit
pendapatan meningkat sebesar Rp 4917000 atau Bp 983 H00ekor.

Bata Kungi ; penerapan aspek teknis dan pendapatan usaha saph potong



L. PENDAHULLUAN

i.1 Latar Belakang

Usaba penggemukan sapi potong di Kabupaten Sawahlunio Sijunjung
adalah peternakan takyat vang masih berskala kecil dengan sistm pemelibaraan
vang masih tradisional. Usaha penggemukan sapl potong inl sudah dikenal sejak
lama dan sudah berkembang dengan baik, Dari hasil penelitian kelompok Ternak
dan Peternak Mandit yanp berada di Kabupaten Sawahlunto Sijunjung adalab
reternak-peternak vang sudah mempunyai pengalaman beternak sapi rata-rata
lebih dari 3 tahun, Usaha penggemukan ini merupakan usaba yang dilakukan
schagai  usaha  sampingan  bagi peternak. -untuk mendapatkan  tambahan
renchasilan sehingpa hasil vang didapatkan belum bagine memuaskan.

Peraman  peternak sangal  menentukan  tingkat  keberhasilan usaha
reternakan karena it peningkatan pengetahuan. Keterampilan serta perubahan
crilaku peternak dalam penerapan atau penguasaan aspek teknis dan ekonomis
semeliharaan sapi potong sangat diperlukan, karena hal ini sangat menentukan
tnokat keuntungan vang diterima peternak.

Untuk meningkatkan populasl sapi potong di Kabupaten Sawahlunto
Siiunjung  dan meningkatkan  pendapatan peternak,  pemerintab dalam hal
seningkatan kesejahteraan sosial dan pengentasan kemiskinan melalui Dhrekiorat
fenderal  Peternakan sudah banvak melakukan upaya untuk meningkatkan

~emberdavasn petani peternak diantaranya dengan pemberian hibit unggul.
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pemberian penvuluhan-penyulan, pemberian fasilitas. kredit misaloya bantuan
penpatan modal, inpres desa tertingpgal dan lain sebagamya .

Salah satn bantuan vang diberikan pemerintah Kabupaten Sawahlunio
Slunjung  dalam bentuk hantsan pengvatan maedal,  puna meningkatkan
pendapatan petani peternak dalam pengembangan skala usaha pelernzkan yang
pada ymumnyva masih merupakan usaha sambilan menjadi usaha pokok peternak.

Salah satu Kegiatan vang dilakukan pemerintah Kabupaten Sawahlunto
Stunjung dengan memberikan keedit lunak kepada peternak untuk pengembangan
usaha sapi potong vaitu Knelit Usaba Kecil Menengah vang diturunkan dari
APBLD 1 Kabupaten Sawahlunte Sijunjung . kemudian disalurkan ke Bank
Magarl, Kredil it merupakan suntikan atau bantuan bersitar sementara, yang
mama suaty sast kredit ini harus mampu menciptakan akumulasi modal,
ceninghmban surplus pendapatan dan kredit tersebut harus dikembalikan sesuai
dengan jangka wakie yang telah ditetapkan pemerintah dacrab dalam kurun
jangka waktu tertentn,  Pada akhimya  dapot meningkatkan  kescjahieraon
sipenerima kredil melalui penguman modal wsaba kelompok dan usaha
peTOrangan

Selanjutnya hila dilibat kendisi pengembangan ckonomi kerakyatan di
Lshupien Sawahlunte Sijunjung. dewssa ini permasalahan vang dihadapi lebib
ranyak terletak pada penyedisan modal usaha untuk meningkatkan nilai ambah
produksi dan penpembangan usaha yang dilakukan,

Frogram Kredit Ussha Kecil Menengah mi dimulai pada tabun 2002

{ongan anggaran yang diberikan untuk pengembangan usaba sapi potong sebesar
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Rp 254.000.000. Diberikan kepada 7 kelompok ternak dengan angooeta kelompox
werdiri dari 30 peternak dan & peterngk mandin yang tersebar i kabupaten
Sowahlunte Sijunjung,. Dilikat dart sistim pemeliharaan yang dilakukan kelompok
~enak adalah sevara perorangan atau secara individu.

Dengan  adanya  program pemerintab Sawahlunto Sijunjung  untuk
pengembangan usaha sapl potong ini. maka peternak memiliki peluang untuk
~wlakukan pengembangan dan pemelibaraan sapi polong. Untuk ity petemss
~orlu hekal tentang penguasaan aspek leknis dan aspek ekonomis pemeliharoan
APt poteng agar program pemeriniah dapat terlaksana dengan baik.

| Analisie Teknis dan ekonomis usaha peternakan metapakan fakior yang
senting karena  analisis im dapat digunakan untuh  menunjueng  progren
emerintah dalam sektor peternakan - Dalam analisis im akan dapat mengetahu
cadaan neraca pendapatan dari usaha peternakan, dengan sendirinyd peternak
Gun mengambil keputussn yang lepat untuk kelanjutan usahanya dengan melbibal
ceuntungan vang diperoleh.

Herdasarkan survey dilapangan. temak sapl yang dipelibarz oleh angzota
Lelompok ternak dan peternak mandiri sebelum menerima keedit rata-rata 4 ckor,
edangkan setelah menerima kredit LTKM ternak sap yang dipelihar: meningka
senjuclt 5+ 6 ekor dengan jenis sapi vang gipelihara anggota kelompok wmak dan
~eternak Mandicd sebelum menerima kredit adalah sapi lokal vaitu sapi bali, sapi
Degigir. namun  setelah menerima kredit UKM peternak telah memelihara sapi
Sapanakan Ongole (PO) dan sapi Simental. hijauan vang diberikan sebelum

menerima kredit UKM  adalab hijasan seadanya yaitu rwmpel lapangan dengan



pakan yang diberikan adalab dedak saja. namun setelah menerima kredit URM
angeeta Kelompek temak dan Peternak Mandin telah wemberikan hijasan unggul
yaitu rimput gajab dan rumpot Japangan serta makanan timbahan seperti dedak
dan sagu.

Dertolak dari hal dimas penulis tertarik untuk melzkukan penelitian
dengan judul “Analisis Komparatif Usaha Sapi poteng (Sebelum Dan Setelah
Viowertis Weodit Usalis Heeil Menenpal/UKM) Pada Kelompok Ternak

Dan Peternak Mandiri Di Kabupaten Suwahlunto Sijunjung”,

1.2 Rumusan Masalah
Adapun masalah vang akan dijawab dalom penelitian ini adalabh
1. Bagaimana pengelolaan Aspek teknis Usaba sapi potong sebelum dan setelah
menerima kredit UKM pada Angeota Kelompok Ternak dan peternak Mandiri
i Kabupaten Sawahlunio Sijunjung.
7 Berapakah pendapatan usaha sapi potong sebelum dan setelah menerima kredit
UKEM pada Angeota Kelompok Ternak dan Peternak Mandiri D Kabupaten

Sawahlunto Sijunjung.

1.3 Tujuan Penclitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ©
1. Untuk Mengetahui penpelolaan Aspek teknis usaha sapi potong sebelum dan
setelah menema kredit UKM pada Angeota Eelompok ternak dan Peternak

Mandiri D7 Kabupaten Sawshlunto Sijunjung.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Sesual deppan lyjuan penclitian pada angpota kelompok wermok dan

pelemak mandini di Kabupaten Sawahlunto Stjunjung. maka dapat diambil

Kesimpulan sehagai berikut

Pencrapan aspek teknis pengelolaan usaha sapi potong vang dilakukan
angzota kelompok ternak setelah meneaima kredit UKM dapat dikatakan
sudah semakin badk bila dibandingkan denzan sebelum menerima kredin
dapat dilibat dalam perguaszan aspek bibivbakalan vang dipelibara.
tatalaksana pemeliharaan yang dJdilakukan, pembedan makanan vang
dilakukan . perkandangan vang dipakal dan dalam pencegahan penyakit
serla dalam pengendaliannya.

Dan  penerapan aspek tekms pengelolaan usaha sapl potonz  vang
dilakukan  Peternak Mandin  scetelah menertma kredin UEM i
kabupaten Sawabhlumo sipunjung dapat dikatakan sudah semakin baik
dibaading dengan sebelum menerima kredit URM. dapat dilibat dari
penpuasaan dalam  penerapan aspek bibidbakalan vanp  dipelihar,
tatalaksana pemelihzraan yvang dilakukan, pembenan makanan vang
dilakukan |, perkandangan yang dipukai dan dalam pencegahan penyakit
serta dalam pengendaliannya.

Rata-rata  pendapatan yang diperoleh Anggota  Kelompok  Temak

schelum menerima  kredil adalah sebesar Rp 2.397.706, atau Rp



399 L6/ kor namun setelah menerima kredit pendapatan anggota
kelompok temak meningkat schesar Bp 5,395,701 mau Bp8Y%9.285/ekar
dalam pemelibaraan setabun,

Hata-rata  pendapatan vang  diperoleh  Petermak  Mandinn sebelum
menerima kredit adalah sebesar Bp 2,772,042 atan Rp 693,01 0/ckor dan
setelah menerima kredit pendapatan meningkat sebesar Bp 4917000
atau Rp 983, 4000ekor dalam pemeliharaan setabun.

Bata-rata Peningakatan pemfaputan angeota kelompok tlermak setelah
menerima kredit mencapai 460 %.Dan peternak mandint schesar 56,3%

dari pendapatan sebelum menerima Eredit.

.2 Smaran

ed

Diharapkan pada peternak agar dalam penerapan aspek teknis dapal
ditingkatkan laei . sehingga bisa menmgkatkan pendapatan peternak
Diharapkan kepada perernak walaupun wsaba  petermakan dalam skala
kecil, perlu juga dibuat laporan Kevangan atae cacatan kecil mengenal
usithi peternakannya,

Untuk lehibh meningkatkan xemampuan dan keterampilan peternak dalam
memelibara sapi potong diperlukan bimbingan dan pembinaan dan

instansi terkant.
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